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PENOAlWtG DD KUYA.NYA:. 

~ .• 1 Latar Belakang Kehidupan Pengarang 

Haji Abdul Malik Karill.Amrullah yang dis:tngkat Bamka 

lahir pada tanggal 17 Pebruari 1908 di sebuah kampung ber­

nama Tanah Sirab, Ia adalah putra dari Dr. Syekh Abdulka-

l:im Alllrullah seorang tokoh pelopor gerakan Islam "Kaum-

Muda" di Minangkabau yang memulai geraka?µ1ya pada tahun 

1906, Abdul Malik yang kemudian dikenal dengan naaa Bamka 

sejak kecil telah mendengar per4ebatan-perdebatan yang 

sengit antara kaum muda dengan kaum tua tentang taham- ta­

ham agama di daerahnya. 

Pada saat usianya 10 tahun, Abdul Malik di bawa ayah­

nya ke Padang panjang untuk masuk pekolah Desa dan Sekolah 

Diniyah (~§i2~a.h agama). Sekolah-sekolah ini banya dijala­

nin1a selma 2 tahun dan uatuk selanjutnya 1a dimasukkan 

ka Madrasah Tawalib Jang murid-muridnya sebagian besar be­

rudia 20 tahun. 

Sekolah di Madrasah Tawalib ini bagi Abdul Malik ha­

n1a untuk memenuhi ke~ginaa ayahnya yang ingin menjadikan 

dia seorang alinl yang kelak menjadi ulama. Pelajaran-pela­

jaran yang diberikan di sekolah iki tidak dapat diterima, 

dan tidak menarik hatinya. Dia lebih suka pergi keperpua­

takaa• dan membaca buku-buku sastra. Dari sinilah dia mu­

lai mengenal dunia luar. 
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Pada us£anya yang masil muda, Abdul Malik harus me­

neriina kenyataanyang menyedihkallll dalam kehidupannya ya­

itu perceraian· orang tuanya. Ayahnya adalah seorang ahli 

agama yang terkenal tetapi ia belum dapat melepaskan diri 

dari ikatan masyarakat. adat di negrinya. Perkawinan: beru­

lang-ulang, kawin dan cerai adalah adat, suatu: kemegahan 

yang haru·s dipegang tegun baik orang yang terkemuka dalam 

adat atau orang yang terkemu'ka dalam agama. 

Periat:twa inf sangat membekas di hati Abdul Malik. 

Setelah kejadian itu ia tidak dapat memutuskan untuk hi­

dup dengan ibunya saj'a a tau ayahnya, karena ia sudali me­

rasakan pedihnya hidup dengan. ibu tiri atau dengan sauda­

ra-saudara perempuan ayahnya dan dia belum tahu bagalfmana 

sedihnya hanya hidup dengan ibu•. Akibat perceraian orang­

tuanya, selama satu tahun selama usia 13 tahun· dia menja­

di anak tualang yang bergaul dengan· orang-orang parewa. 

Melihat kenyataan tersebut, ayalinya meng:trim dia me­

ngaj f di Parabek Buki t: ~ingg1·, tempat seorang ulama besar 

Syeikh Ibrahim Musa mengajar. Belajar d:t Parabek :fni ha­

nya dijalan:t Abdul Malik selama dua bulan karena ia lebih 

tertarik untuk pulang kembali ke kampung dan belajar· pi­

dato adat. 

Selanjutnya pada tahun 1924. dalam usia 16 tahun 

Abdul Malik berangkat ke tanah Jawa tepatnya di Yogyakar­

ta. Di sanalah ia berkenalan dam belajar Pergerakan Islam 

Modern kepada H.o.s ~jokroaminoto, Kibagus Hadikuswna, 
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a.I! Soerjopranoto, dan H. Palchrudin yang kesemuan7a me­

ngadakan Jcw:sus-kursua di gedung Pakualam W.o~ta.· 

Dari merekah Abdul Malik mulai mengenal perbandingan an­

tara pefgerakan politik Islam daJl geralcan sosial Kuh&llad­

diyah. Untuk selanjutnya Abdul Malik mula! aktit mengiku­

t:i kegiatan-kegiatan Kuhamaddiyah tersebut. 

Pengalaman-pengalaman panting rn pernah dilalui 

Oatatan dari pengalamu-pengalaman penting yang di­

lalui Hamka dimulai dari kegiatan-kegiatannya setelah per­

jalanannya lee tanah iawa tabun 1924. 

Pada bulan Juli 1925 Hamka kembali ke tadaag Panjang 

du ikut mend1.rikan tabligh lluhamadd.iyah di l:UDla.h ayahnya 

di Oatangan Padang Panjang. Sejak tahun ini Hamkan. telah 

menjadi pengiring A.R. Mansur dalam kegiatan llihaddj!yah. 

Pada bulan 1927 Bamka herangkat ke·Mekah dan bermukim 

di se.na selama 6 bulan. Setelah kembali ke Medan ia bekar­

ja sebagai guru agama di sebuah perkebunan di Deli. Sete­

lah kembali dari meng-ikuti kongres Muhamaddiya.h te 18 di-. 
Solo, Hamka mulai ikl!lt.membangun pimpinan lluhamaddi7ah di­

Padang Panjang. 

Pad.a tanggal 5 April 1929 Hamka menikah dengan Siti­

Raham. Pada saa t i t·u usianya baru 21 t~un dan is trinya 

15 tahun. Selanjutnya dia aktit dalam kepengurusan Kuhamad­

diyah oabang Padang Panjang menhadapi kongresnya ke. 1,tdi­

Kinangkabau. Tahun 1930 dia diutu4 oleh oabang Kuhamaddiyab 

Padang Panjang untut mendirikan Kuhamaddiyah di Bengkalis. 
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Pada tanggal 22 Janua:b:11 19 36" Hamka pindah ke Medan' 

mendirilcan maj alali Peaoman Masyara}s;at d.an menggabungka.?1' 

dirl dalam gerakan Muhamadiyali Sumatera !l!imur. Sejak 

konsul Muhamaddiyali H. Muharnad Said meninggal du.n:ta, 

Hamka terpilili. menjadi pimpinan Muhamaddiyah Sumatera 

Timur sampa:t masuknya: J epang tahun 1942·. 

Mulai bulan·Mef 1946 Hamka dipilih olen Konferensi 

Muhamaddiyah Sumatera Barat menjadi ketua Majelis Pimpi­

nan Muhamaddiyah daerah Sumatera Barat. Selanjutny-a, s~"!'I 

jak tahun 1871 Hamka d!tetapkan menjadi Penasehat Piinpi­

nan Muhamaddiyah Pusat. 

Disamping akti~ dalam kegiatan Muhamaddiy-ah, pada 

tahun 1950 Hamka memu~ai karier· sebagai pegawai Kemen­

trian Agama yang pada waktu itu: mentrinya K.H. ·:-wakliid­

Hasy-im. Dalam tugas sebagai pegawai.negeri tersebut, Be­

liau diserah1 tugas sebagaf team pengajar di beberapa 

i1erguruan ~inggi Islam. 

Pada tahun itu juga Hamka melaksanatan rukun .h~jit-"J 

eya yang ke- dua. Setelah itu mengadakan lsvatan· ke· bebe­

rapa negara Arab yang kemudian melahirkan karangan-kara­

ngannya y-a!tu; Mand·i Caha.ya D1· Tanah ~ • .Ri Lemba.h §.u.­

ii± dan Di !l!ep:t Sungai' llajlah. Lnilah pengalaman pertama 

ke luar negr! dan dalam kesempatan itulah dia bertemu 

dengan pengarang-pengarang Mesir yang telah dikenal le­

wat karya mereka. 

Pada tahun 1925 mendapat undangan dar:t State Departe-
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ment Luar negeri Amerika.untuk mengadakan kunjungan 

negara itu selama 4 bulan. Dari lawatan tersebut 

mengarang buka ! bulan M Amerika. 
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ke• 

Hamka 

Pada tahun 1958 Bamka ditunjuk sebagai anggota dele-

gasi Indonesia menghadiri Simposium Islam di Lahore. Sete­

la.h itu ia meneruskan perjalanan ke Mesir. Dalam satu per­

temuan dengan pemuka-pemuka Islam di Mesir dia mengucapkan 

pidato yang berjudul Pengaruh Muha.mad Abduh il Indonesia. 

Dalam pidatonya tersebut Ham.lea menguraikan tentang gerakan­

gerakan Islam Modern Sumatera Tawalib, Muhamaddiyah, Persis 

clan Al Irsyad pada awal abad ke dua puluh. Pidato tersebut 

dianggap sebagai promos! untuk mendapatkan gelar Doktor 

Honons Causa oleh Universitas Al Azhar KE!J.ro. 

Pada tahun 1959 Hamka mengundurkan diri sebagai pega~ 

wai negeri mematuhi peraturan yang tidak memperkenankan pe­

gawai golongan P merangkap sebagai anggota salah satu par­

tai apalagi partai Masyumi yang kemudian dibubarkan pad.a 

tahun 1960. 

Pada ta.bun 1962 menerbitkan majalah 9!!!1!! Islam sebagai 

pengganti majalah Panji Yasyarakat yang telah dibrendel 

oleh Sukarno. 

Pada tahun 1964 Hamka ditangkap dengan tuduhan melang­

gar penpres Anti Subversit dan baru dibebaskan pada saat \'1". 

berakhirnya pemerintahan orde lama. 

Pada bulan Mei 1981 Hamka meletakkan jabatan sebagai 

Ketua Um\tll Majelis ~Ulama dan sampai akhir bayatnya tetap 
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dal8ll kedudukan sebagai Pimpinan Pusat Muhamaddiyah. 

2~ :.2 Sikf!R !5 Pandangan Hidup Hamka 

Telah dikemukakan dalam latar belakangtkehidupannya, 

Hamka adalah seorang yang mendapatkan pendidikan di ling­

kunga.n keluarga 7ang sangat kuat no..tas keagamaannya. Hamka 

sejak masa mudan1a telah menunjukkan bakat-bakat 1ang me­

nonjol. Ia dinggap teman clan kerabatnya sebagai pemuda lin­

cah dalans berdiskusi dan cepat dalam menemukan cara-cara­

pemeoaham berbagai masalah. Ruug lingkup permasalaban 

yang dapat dipec&Jlkann,a cukup luaa, apalagi yang men,ang­

kut bidiulg keagamau. Hal-hal yang menyangkut agama Islam, 

Buya Hamka merupakan nara sumber fang kaya dkn pribadinya 

berpolakaa pribadi Da'i atau pend:akwah. 

Bagi Buya)potret kehiclhpa.JU1ya ad:alali: . ·hablum•dnallah 

dks hablummiJinas. B'e.tiap waktu salat wajib dim sun.nab, Bu­

ya: berkomunikasi dengan Allah SW! menurut ketentuan-keten­

tuan wahyu Ilah1 dilJl Rasul. Diantara waktu-waktu tersebut 

bal"«au juga.. memerankm,. tungsinya dalam lingkungan aas1ara­

katnya. 

Menyalu.i:kan den mengalirkan ilmu pengetahuan tentang 

d\mia akherat kepada orang lain bagi Buya nilainya adalah 

ganda, artinya baik untuk manusia di dunia dan baik pula 

untuk dirinya sendiri di akherat. Sebanyak ilmu pengetahu­

annya tentang agama Islam, sastra Arab, sastra Indonesia,· 
. . . 

dan ilmu-11.mu umum laimqa ~g dit:1mba oleh orang laia, 

ataupun 1.ang sengaja dialirkannya pada mereka yang meng-

,· 
i:. 
I 

.. 

;~;~i;:-.( .·,· :', .·} 
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hendakinya, sekian banyak pula yang masuk pada tubuh 

Buya sendiri. ~dak putus-putusnya cadangan ilmu dan i­

man dari diri .8uya. Ditimba orang lain diiklaskan saja 

dan dibiarkannya berlangsung terus menerus karena de­

ngan proses masuk keluar yang berkelanjutan itu justru 

Buya menjadi tetap bersih, segar, dan kaya dengan iman 

dan ilmunya dan proses itu membentuk pribadi Buya seca-

ra khas. 

Harnka sebagai me.n11sia biasa, da.lam hal sikap dan 

pemikiran tidak jauh berbeda dengan manusia lainnya. Ia 

terus menerus mengalami~proses pematangan jiwa seirama , 

densan pertumbuhan usia dan peredaran masa. Semakin ba­

nyak pengalaman serta silih bergatinya situasi dan kon­

disi di sekelilingnya merupakan faktor yang banyak mem­

pengnruhi proses pemetangan tersebut. Hal ini dapat di­

lihat dari berbagai macam cobaan yang pernah dilaluinya 

dalam perjalan hidup. 

Menurut Hamta, sukses-sukses hidup dan kebesaran 

yang diperolehnya selama 35 tahun sisa umur setelah me­

ninggalkan Medan f945 sangat ditentukan oleh · t~agedi 

yang pernah dialaminya. l:lamka pernah mengalami kejatu­

han karena dituduh melari~an diri pulang ke kampung se­

waktu Jepang kalah. Sebagai seorang pemimpin yang per­

caya kepada janji-janji J epang, dia ikut bersama pemim­

pin lainnya bekerja sama dengan pemerintah Jepang. ~e­

tiba di ~ukittinggi, .dia mendapat informasi dari pimpi-

nan Sumatera J:Sarat tentang l:'roklamasi 

dekaan yang telali diucapkan oleh Sukarno 

Keme·r­

Hatta 
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di Jakarta tanggal 17 Agustus 1945. Hanya beberapa hari 

dia tinggal di kampung untuk kemudian kembali ke Medan 

untuk ikut berjuang dan mengobarkan semangat kemerdekaan 

Sumatera Timur dan Medan khuausnya, tetapi dia tidak di­

terima oleh teman-temannya sebagaimana mestinya. 

Bamka dihina sebagai kalaborator, penjilat, lari ma­

lam, dan sebagaillya. Bagi Hamka ini adalah tragedi terbu­

ruk dalam kehidupa.nnya seperti yang telah dioeritakan pad.a 

anak-anaknya), ba,hwa apabila dia tidak mempunyai ketabahu 

dan kekuatan ~:iman yang besar maka dia eudah bun\,lh diri 

pad.a waktu itu. 

Yusibah lain terjadimpada tahun 196) yaitu pada saat 

PKI sedang jaya-jayanya menyerang Bamka dengan tudu.han 

bahwa karyanya Tenggelamnza Kapal !!:!l ~ Wijok merupakan 

sebuah karya plagiat. !ruduhan itu semakin hari semakin gen­

oar dengan menggu.nakan bahasa yang kasar seperti ~. sebuah 

skandal sastra terbesar di tanah air. Koran-koran resmi 

dan kantor berita pemerintah mengutip sera.ngan-aera.ngan 

PKI tersebut. 

Selanjutnya tahun 1964 Hamka di tahan berdasarkan uu.:-1 
anti eubversit atau.Penpres no 11 dan no 1) yang belum la­

ma diundangkan. Bamka telah dituduh mengepalai gerombolan 

yang bermaksud membunuh Su~arno dengan mendapat dana dari 

Tengku Abdul Rahman. Ia telah dipenjara eelama 2. ta,bu,n 

6 bulan dan diperlakukan tidak baik dalam tahanan tersebut. 

Pada saat ditaha.n Bamka berhasil·menyelesaikan mengerjakan 
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~atsir .• Al Azhar. 

Ifemikianlah dalam kehidupannya Bamka telah ditimpa 

beberapa kali musibah yang berat, tetapi TU:han masih mem­

berikan kesempatan pade.nya untuk tampil kembali. Pengalaman 

yang sangat pahit mempunyai hikmah yang besar. bagi kehidu­

pannya yaitu bertambe.hnya kekayaan batin sehingga menjadi­

ku prib~dinyammenjadi pribadi yang tahan uji •. 

Dalam proses pematangan pribadi Buya Hamka tidak dapat 

dilepaskan dari sitat keterbukaannya dalllm menghadapi suatu 

pendapat a;taupun ilaham. Akan tetapi.-t1Setalipun Buya memiliki 

sitat tersebut, tetapi dalam situasi tertentu ia bertindak 

tegas dan t:idak mengenal kompromi, Hal ini dapat kita lihat 

dari sikap dan pemikirannya menge~ai adat istiadat daerah­

nya sendiri. 

Bu7a Bamka adalah seorang yang terlahir sebagai seo~~·l 

rang putra.Minangkabau, tetapi dalm setiap kesempatan ia 

dengan tegas melancarkan kritikan-kritikannya terhadap 

adat tersebut. Apabila dia memiliki sebuah prinsip, maka 

tidak ada seorangpun yang dapat menggoyahkannya t•masuk: 

ayahnya sendiri. Hal ini dibuktikannya pacla saat ayahnya 

memerintah .npi! dia mau menikah lagi, Ia sangat menghorma­

ti ayahnya, tetapi tidak berati dia mau melaksanakan perin­

tah-perintahnya terutama yang bertentangan dengan pendapat­

nya, seperti diungkapkannya dalam !tnang-kenangan Ridup II 

C 197•: 36) di bawah ini; 

"Dia sangat hormat dan ointa kepada ayahnya. Tetapi 
dia telah bertekad dalam hati tidak akan beristri le-
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bih dari satu. Ratap tangia ibunya.~semasa dia masih 
keoil, tiap-tiap melepaa ayahnya kawin lagi, wampai 
gembung (bukung) tepi matan:ra amatlah mengeaankan ji­
wanya, sehingga tidak mau dia rasanya menurut kawin 
kedua dan ketiga itu supaya jangan melihat tangis itu 
pula pada istrinya." 

Masalah keteguhannya memegug prinsip dibuktikannya 

juga pad.a saat dia mengundurkan diri dari pegawai rementri­

an agama dan pada saat dia mengundurkan diri dari jabatan 

Ketaa:..a Majelis UmUJ:D Ulama Indonesia. Lewat MUI ketika itu 

beliau: .bertatwa "Umat Islam diharamkan menghadiri perayaan 

Nata11.r•~ Pihak pemerintah berkeberatan terhadap fatwa itu 

dan memerintahkan agar WI mencabut kembali tatwa tersebut. 

Dari sinilah munoul Bamka yang sebenarnya. Akidah harus 

dipertahankaa clan kebenaran harus tetap disampaikan. HarOJ:1 

bagi seorang musliJD berbuat munatik he.nya semata-mata kare­

na sebuah jabatan. Xetita mengundurkan diri beliau berkatas 

"Patwa boleh dicabut, tetapi kebenaran tak bisa diingkaril" 

Itulah salah satu karakter Buya Hamka yang patut di­

kenang. Ia tidak ragu-ragu melepaskan keduduka.nnya demi 

sesuatu yang diyakininya sebagai kebenarari. Pegangan hidup 

Hamka yang berlandaskan kebenaran akhirnya membua~ beliau 

mengagumi ~andral Sudirman seprti yang diungkapkannya dalam 

cerama.hn7a pad.a bulan Sebtember 1975 di Gedung Kebangkitan­

Nasional di bawah ini1 

•saya mengenal bany.ak sediknya pertumbuh&J:1 jiwa beliau 
sebagai seorang pemuda Muhamaddiyah. Saya pernah sela­
pik seketiduran, sebantal sekalang hulu dengan beliau 
di kongres-kongres Muhamaddiyah, sebelum beliau jadi 
Panglima. Pelajara.n Tauhid, pelajaran Islam, yang be-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENDEKATAN EKSPRESIF KARYA... JULIS SUSANTI



27 

rati penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah yai~u 
Innashalati wanusuki wa.mahyaya wamati, lillahi 
rabbil 'alamin sangat besar pengaruhnya dala.m mem­
bentuk pribadi Sudirman." 

Buya Hamka adalah seorang agamawan, seniman, filsur 

dan ilmuwan sekaligus berperan aktif sebagai pendakwah, 

pend:tdik dan pengajar. Dengan sense !rnseniannya, makape­

nampilan beliau di tengah-tengah masyarakat menjadi in­

dah. Oleh karena itu Buya dapat dikataka.fl! sebagai orang 

yang mendarah daging iman ke-i~amannya, luas bidang il­

munya, dan luwes dalam pergaulannya. Dapat pula dikata­

kan b~wa karya sastra, karya syia·r aga.ma, dan karya il­

miahnya ditujukan pada kebangkitan umat Islam. 

2.J Pandangan-pandangan Hamka mengenai kesusastraan, ~­

.6.i dan cinta 
__ ...... ___ _ 

Menurut pandangan Hamka seni berasal dari cinta,ar­

tinya seni tidak ada kalau cinta tidak ada. Dengan cinta 

alem. diciptakan. ~iap awal surah dalam Al ·~r'an dimulai 

dengan Bismillahirrohmanirohim, di atas nama Allah Yang 

Ma.ha Penyayang dan Pengasih. Itulah kunci rahasia cinta 

di alam ini. Timbulnya perasaan halus ialah karena cin­

ta. Segala cinta yang tinggi, syair, musik, lukisan ada­

lah rumus untuk membuktikan adayan Yang Rahman dan Yang 

Rahim swnber dari se:gala cinta. 

Dalam kehidupan kits harus melalui sustu jalan yang 

bernama Siratal Mustaqim yaitu jalan lurus tetapi banyak 

keloknya. Kita mesti bertemu dengan kesulitan 
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tetapi tesulitan itu adalah keindahan, Itulah ahli seni 

dan berbahagialah kita kalau mengen~l akan perasaan Jang 

dinyatakannya. Jika kita dapat meneruskan perjalana.n 

dari balik pikiran itu ke tempat yang lebih tinggi lagi 

maka bertemulah kita pada tujuan hidup yaitu iman. Dari 

iman itulah kita dapat ma'ritat 1ang merupakan tujuan 

seni pada akhirnya. 

Dengan menempuh berbagai jalan orang mencari Allah, 

tetapi dengan cintalali jalan semudah-mudahnya. Cillta 

adalah air tirta kehidupan sedangkan benci adalah racun 

yang membawa maut. Jika kebencian itu maeuk menyelinap da­

lam kehidupan maka twnbanglah kehidupan itu, 

Cinta hendaknya jangan diletakkan pada sitat, sebab 

cinta boleh berubah karena peruballan tempat atau jamaa. 

Letakkanlah cinta pada zat yang hakiki dan mutlak yaitu 

Allah. Itula.b wujud yang paling sempurna, 

Jika diperdalam lagi cinta yang sejati itulah Allah, 

Kita belum bertemu dengan cinta selama kita masib jauh 

dari Zat yang mutlak itu, Cinta yang ajati adalah nikmat, 

meskipun tersiksa. ~ika kita belum dapat memandang sebuah 

penderitaaa atau coaaan sebagai nikmat berati kita belum 

mencintai Zat yang Mutlak itu, Cinta laki-laki pada perem­

puan ataupun sebalilalya bukan dinamakan cinta. Itu adalah 

baru ru.mus yang mungkin dari sana dapat menempu.h jalu 

kepada Yang Mutlak 1t·u. Cinta ayah ibu pada anaknya beru­

lah bent:uk diambang pintu menuju'. cinta yang mutlak. Demi-
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kian juga puas hati seorang laki-laki atau perempuan apa­

bila bertemu, kecewa daihmenangis sebelum bertemu belum 

tentu dapat dlimai jalan menuju cinta. Ilmu pengetahuan 

manusia yang sangat tinggi tidak dapat menjangkau untuk 

mengatakan bahwa hal itu bukan dinamakan cinta. 

!!!!! mencapai punoak keindahan 

Seniman adalah orang yang lekas terharu melihat atau 

.mendengar yang ada di sekelilingnya. Tidak saja terharu me­

lihat yang indah, yang tidak indahpun menyebabkan dia ter­

haru. Sesuatu 1ang adil, suara yang tidak harmonis, panda­

ngan atas kepincangan dalam masyarakat, kezaliman dan ani­

yaya, kemelaratan si miskin sedang si kaya hidup sangat se­

nang, dan lain-lain menyebabkan seniman terharu karena ha­

lus perasaannya. 

Sesudah terharu maka timbullah khayal. Terharu karena 

melihat yang bumk, lalu timbul khayal bagaimana hendaknya 

yang lebih bait. Khayal yang indah itulah yang meninbulkan 

kemauan. _Bagi orang yang berdarah penyair, terharu dan ber­

khayal itulah kekayaan sejati. Bilamana terho.ru dan khayal 

telah terpadu~datanglah ilham dan disanalah permulaan suatu 

ciptaan. 

Yang kedua yang merupakan rukun dari seni adalah baha­

sa. Bahasa adalah wakil untuk menyampaikan perasaan hati. 

Yang ketiga adalab wawasan melalui tulisan orang lain. Wa­

laupun di dalam jiwa telah ada dasar seni, kehalusan perasa­

an terharu, dan keindahan k:hayal jika tidak membaca tulisan 
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orang lain, syair yang lain, mendengar pantun, lukisan 

yang indah maka telur syair itu aka.n mati dalam eraman. 

Oleh karena itu seni menoapai puncaknya apabila terjadi 

gabunP.an antara terharu dan khayal; ditamba.h kekayaan ba­

bahasa dan tuntunan pikiran. 

Pujangga 

Menurut pandangan Hamka, pudangga adalah kata- kata 

yang dipandang termat mulia dalam Bejarah nenek moyang. 

Dia adalah paduan keutamaan seni, filsafat, <dan .agama 

atau seniman, filasof, dan pendeta. Sebetulnya menjadi 

pujangga adalah cita-cita seluruh seniman, seluruh filo­

sof, dan seluruh ahli agama, sebab menjadi pujangga bu­

kan lagi mementingkan diri sendiri tetapi untuk kepenti­

nP,an oran~ ~anyak. 

Pada waktu usia muda, dalam dirf seorang pengarang 

banyak sekali khayal dan fantasi talau mereka ~engarang 

cerita-cerita perointaan. Hal ini disebabkan karena hal­

hal yang mereka ceritakan tersebut terjadi pada diri me-

reka sendiri. Berta~bah lanjut usia, bertambah jelas 

garis yruig akan dilaluinya. Faham telah diperkaya oleh 

banyak per~aulan, ~emb~caan, dan pend·~ritaan. Syair,fil­

safat, dan agama telah terpndu menjadi satu pendirian 

yang ~enentukan corak seorang pujangga. Soal yang diku­

pasnya kian lama kian mendalam tetapi bukan mendalam 

yang kaku, bag~ikan seorang profesor sekolah tinggi teta­

pi mendalam dalam aliran kepujanggaan. 

Demikianlah, menurut Hamka antara seni dan aBama tak 
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dapat dipisahkan karena seni berasal dari cinta dan dengan 

cinta tersebut kita dapat menuju kepada Allah. Densan de­

mikiu seni adalah sebuah alat untuk menuju tujuan hidup. 

2.4 Haka !!!1 kar;,a-kana sastranya 

Pada saat Hamka menulis roman, dia banyak mendapat 

cercaan dan sesalu dari sesama kaum ulama. Bahkan beliau 

pernah digelari aebgai kiyayi cabul.Menumt Hamka sendiri, 

menjadi seorang ulama tidak menutup kemungkinan untuk men­

jadi seorang pengarang sebab keduanya dapat dijalaninya se­

cara seimbang. Pengetahun age.ma sangat menunjang kepengan­

ngannya, demikian juga sebaliknya, kemampuannya sebagai pe­

ngarang justru memperlancar kegiatannya dalam bidang dak­

wah. 

Bakat mengarang Hamka sedah mulai ;ampak pad.a saat ia 

masih berusia 1) tahun, Pada saat itu ia mulai rajin mem­

baca buku-buku sastra teru.tama aastra Arab dan mulai raji.D 

membuat pantwt. Alam Minangkabau yang ind.ah adalah inspira­

si panting untuknya dan telab mendarah daging pad.a dirinya. 

Pantun inilah kekayaa.n utama.atau.aalah satu bahan panting 

Hamka ketika akan masuk dalam dun~a kepengarangan. 

Selain tertarik pada pantun, Hamka juga meaaruh per­

hatian besar untuk ment·engar orang-orang berpidato aampai. 

dia pergi menemui orang-orang tua yang ahli pidato adat. 

Dia berguru kepada Engku Bandaro Sutan di kukubu Maninjau. 

Selain tiu.dia juga sangat suka mendengarkan bakaba. Ba­

kaba adala.l;l kisah, dongeng, oerita-cerita yang diteri dari 
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mulut ke mulut. Biasanya kaba tersebut dingkat dari kejadi-. 
an-kejadian nyat~ yang terjadi di Masyarakat Minangkabau. 

Cerita-cerita kaba inilah yang mendorong Hamka membuat ro­

man pertamanya dalam bahaaa Minangkabau yang berjudul 

Si Sabariah. -
Si Sabariah adalah oerita atau kal>a yang pernRll,terja­

di pada tahWl 1917 di sungai Batang llaninjau.Pada waktu itu 

liamka masih berusia 9 tlahun. Apa yang pernah dilihat clan 

didengar pada waktu itu disusunnya menjadi oerita roman. 

Ke~ks. buku itu baru keluar sengaja dihadiahkan.ya pada ti­

ga oDmg ulama besar pembawa taham-taham baru agma Islam, 

yaitius ayahnya. Dr Syeilch Abdul Karim Amrullah,,Dr Syeikh 

Abdul Ahmad, dan Dr·Syeikh Muhamad Jamil Jambek. Iegembira­

an tiga orang tersebut terutama ayahnya sangat besar penga­

ruhnya akan kesanggupan dirinya untulc menjad1 seorang pe­

ngarang. Selanjutanya pada tahun 1931 ia menulis romannya 

yang berjudul Laila Majnun. 

Selain dari kekayaa.n pantun, seloka, pidato adat, pe• 

patah petitih yang dipandangnya sebagai kekuatan bahasa 

yang dipakai dalo.m karangannya, ada lagi segi yang sangat 

mempengaruhi karyanya yaitu sastra Arab. Jika pengarang-pe­

ngarang lain pada wakiu itu mengambil kiblat dad kesusas­

traan barat terutama kesusastraan Belanda, maka Bamka men­

dalami kesusastraan Arab baik perupa prosa maup~ puisi. 

Dengan modal semuanya itu Hamka menjadi.pengarang. 

demikian tumbuh keyakinan. bahwa jika dia memasuki 

Dengan . 
dunia 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENDEKATAN EKSPRESIF KARYA... JULIS SUSANTI



33 

kesusastraan Indonesia tidak akan kedcurangan bahan, dia 

akan tampil m~bawa kepribadiannya sendiri. 

Menurut Hamka, mangarang itu bukan sekedar ingin ber­

senaag-sanang wrtuk memuja alam dan keindahannya semata, 

melainkan suatu mata rantai perjuangan yang panjang untuk 

menegakku Islam dari sektor kebudayaan yang di dalam.nya 

terdapat unsur-unsur seni, .akhlall, budi dan daya, serta 

ilmu pengete.huan Islam se~agai sumbernya. 

Selain itu latar belakang kepengarangan Hamka tidak 

dapat dipisahkan dari adat Minangkabau yang suda.h dike­

nalnya sejak keoil. Pandangannya tentang adat, rasa jeng­

kelnya atas kesempita.n taham orang negerinya ada disetiap 

romannya. Ia mengeoam adat pologami yang akibatilG'a tel~ 

dirasakannya sendiri. Menurutnya peroeraian orang tuanya 

yang disebabkan karena terlalu besar oampur tanga,n kerabat 

atas kepidupan rumah tangga, menyebabkan hidupnya beranta­

kan dan terlunta-lunta. Keoaman gerBlll terhadap kebiasaan 

usang yang masih diperta.hankan tersebut merupakan permasa­

lahan yakg dibahas dalam Merantau.K!. Deli dan ~ Jemput­

Mamakn,:a. Kecaman Hamka lainnya adalah kea~gkuhan keluar­

ga bangsawan dalam mempertahankan martabat mer~ka yang da­

pat dilihat dalam Tenggelamnyani Kapal !!!! 12.!,£ Wijck 

d9.Jl ~ Bawah Lindungan Ka'bah. 

Seoara keseluruhan kontlik-kontlik yang dialami tokoh­

tokoh dalam r.oman-roman Hamka adalah 41latarbelakangi oleh 

permasalah adat terutama permasalahan yang berkaitan 
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dengan perkawinan. Eertama1'·to.koh~·Leaian dalam Meranta !!-
. \ . 

Deli harua menghadapi kenyataan bahwa perkawinannya dengan 

Poniem yang berasal dari Jawa akaa menyulitkan kedudukan­

nya di dalam adat. Dia tidak akan mendapat gelar apabila 

belum menikah dengan aeorang wanita Minangkabau. Kedua, 

tokoh Zainudclin dalam !enggelamnya Kapal !!!! Der Wijok me­

ngalami penderitaan pWljang karena dikuoilkan clan dibuang 

oleh adat, Sistem masyarakat Matrileneal 7ang dianut ma­

ayarakat Minangkabau tidak,mengakui anak dari sebuah per­

kawinan oampuran. Ketiga, tokoh Hamid da:lam ~ Bawah ~-
. 

dungan Ka'bah mengalami penderitao.n karena memendam cinta. 

Hal ini tidak akan terja~i jika dia adalah pemuda 7ang 

mempunyai kedudukan dan ka7a. Xeempat, Musa dalam ~ Jem-
.. 

put Yamaknya terpaksa harus melepaskan anak dan istrinya 

karena menurut adat dia tidak berhak menahan keluarganya. 

Musa dianggap sebagai seorang laki-laki yang tidak beradat 

karua mem~awa istrin7a pergi merantau da~&JD kemiakira.an. 

Selanjutnya seoara keaeluruhan penulis aka.n mengurai­

kan empa.t ..... roman Bamka di atas dalam sinopsis di bawah ini. 

2,5 Sinopsis 

Merantau Ke Deli --. . 
Poni•, seorang wanita yang berasal dari Jawa pergi 

ke tanah Deli pada awalnya adalah untuk mengikuti suaminya . 
merantau, Akan tetapi ditengah perjalan.nya dia telah diti-

pu de.n dan ditinggalkan oleh suamiaya tersebut. Pada saat 

itu akhirnya ia terpaksa mengikuti teman-teman.nya untuk 
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nah Deli. Kehidupe.n sebagai kuli kontrak dirasakan sangat 

berat dan hina oleh Poniem, sehingga akhirnya memutuskan 

untuk menjadi istri simpanan dari mandor besar di perke­

bunan tersebut. 

Di perkebune.n itu, Poniem berkenalan dengan pemuda 

bernama Leman yang berasal dari Padang. Leman berniat mem­

peristri Poniem dan berjanji akan memb:lmbing daii melindu­

nginya. Poniem menyetujui niat Leman tersebut denRan ha­

rapan akan ~emperbaiki jalan hidupnya. 

Pasanean muda Leman dan Poniem akhirnya dapat memben­

tuk rumah tangga ya.ng tentram dan damai. Di bawah bimbi­

ngan Lema.n, Poniem telah ~enjadi seorang perempuan yang 

baik dan berbudi serta taat mengerjakan perintah agama. 

Selain itu keduanya tela~ ~~~!1~~ dalam usaha perdag~ 

n~annya. Leman yang pada mulanya adalah seorang pedagang 

keliling, dengan bantuan istrinya dapat mempunyai toko 

den~an beberapa anak semang_yang membantu. 

Keharmonisan rwnah tangga Leman dan Poniem menjadi 

tergangga setelah keduanya berkunjung ke tanah kelahiran 

Leman di Padang. Sekembalinya dari kampung Leman menyada­

ri bahwa perka,vinannya dengan ~oniem tidak dapat diakui 

oleh kaum kerabatnya. Menurut adat, seorang laki- laki 

yang belwn menikali secara adat tidak berhak menyandang ge­

lar. Apabila mereka mempunyai anak, maka anak tersebut ju­

ga tidalc dapat diakui secara adat. 
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Deagan mengatasnamakan adat tersebut, akhirnya Lema.a 

memut~skan menikah dengan Mariatun seorang gaiis dari kam­

pungnya. Yang menjadi clasar keputusannya tersebut sebenar­

nya adalah keinginannya untuk mem~eroleh istri yang lebih 

mud.a dari Poniem. Kecantikan Mariatun telah membutakan 

mata hati Leman sehingga ~·melupakan bagaimana perasaan 

Poniem nantinya apabila dia menikab lagi. 

Bagi Poniem sendiri sangat berat baginya untuk melepas 

suaminya menikah lagi, tetapi dia tidak berdaya untuk me­

larang, Pada saat suaminya akan berangkat melakukan akhad 

nikah dengan llariatun, Poniem mengajukan permintaan agar 

dia jangan sampai diceraikan. Ia adalah seorang perempuan 

yang sebatang kara dabtidak mempunyai pelindung selain su­

aminya itu. 

Leman bersumpah tidalc. akan menyia- nyiakan Poniem. 

Tetapi pada akhirnya cinta Leman lebih tertumpah pada diri 

Mariatun, Mariatun memantaatkan situasi tersebut dengan 

terus menjelek-jelekkan Poniem. ·Karena akal busuk Mariatun 

tersebut maka terjadi peraelisihan Jang hebat anatara Po-
• 

niem du Leman hingga Leman memaki-maki dan menjatuhkan 
-

talak tiga pada Poniem.. Karena peristiwa ttu, Poniem t~r-

paksa pergi meninggalkan rumah yang telah lama ditempati­

nya itu ditkuti buj&ngnya yang atia Suyono, 

Perceraiannya dengan Poniem adalah awal bencana dalam 

kehidupan Leman. Lama-kelamaan Leman dapat melihat pera-
. . 

ngai yang sesungguhnya dalam1udiri Mariatun. Ia terus-
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menerus berusaha untuk memperoleh harta kekayaan yang se­

banyak banyaknya dari Leman.larena perlakuan Mariatun itu 

modal Leman akhirnya habis dan dia terpaksa harus menja­

di pedagang keliling kembali. 

Sebaliknya Poniem, dengan bantuan dan kesetiaan bu­

jangnya Suyono yang telah mengalami sakit dan berat hidup 

berkuli di kebun, akhirnya telah berhasi~ dalam usahanya 

dan mengumpulkan modal cukup banJpk. Terutama setelah ke­

duanya menjadi suami istri, mereka matin giat bekerja dan 

menabung untuk membeli tanah dan rumah di tempat mereka 

semula. Di sanalah keduanya akhirnp bertemu dengan Leman 

yang telah hidup miskin. Melihat nasib Leman tersebut, 

Poniem dan Suyono menawarkan bantuan kepada Leman dan ke­

luarganya. Mereka berdua berj anj 1 untuk memaaf'lcan dan m••·· 
nerima Leman sebagai sahabat mereka. 

Melihat kenyataan tersebut Leman merasa malu dan me­

nyesal pada dirinya sendiri. Dia menolak pemberia.n Poniem 

de.n Suyono dan memutuskan untuk J1Ulang ke kampung bersama 

istri dan anaknya. 

Tenggelamnya Xapal ~ l?!£ Wijok 
. 

Zainuddin seorang pemuda yang berasal dari Makasar,me-

mutuskan untuk pergi ke desa Batipuh di Padang tempat kela­

hiran~yahnya. Di tempat tersebut Xainuddin berharab dapat . 
bertemu dengan kerabatnya dan dapat diterima sebagaimana 

layaknya seorang keluarga. Dugaan tersebut ternyata aalah, 

41 tempat itu 1a dipandang rendah oleh kaum kerabatnya. 
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Hal ini disebabkan karena dia adalah seorang pemuda ketu­

runan. Zainuddin sangat kecewa melihat kenyataan tersebut 

sampai akhi.enya kekecewaan tersebut dapat dihapus karena 

pertemuannya dengan seorang gadis bernama Hayati. 

Zainuddin adalah seorang pemuda yang sederhana dan 

taat beragama. Ia mempunyai sitat penyedih dan suka me-

nyendiri, inilah akhienya yang menank simpati ~yati. 

Keduanya jatuh cinta, tetapi percintaan tersebut tidak 

dapat diterima oleh kaum kerabat Hayati. Mereka mengang­

gap bahwa Ha.yati tidak pantas memcintai Zainuddin, seo­

rang pemuda miskin dan tidak berketurunan. 

Untuk meredam titnah yang dituj'ukan padanya tersebut 

Zainuddin memtuskan untuk perg:t dari kampung itu·. Dia 

pergi ke Padang Panjang dan terus memperdalam· ilmu- ilmu 

agama. Hayati melepas kepergian kekasaihnya itu dengan se­

dih, tetapi mereka telah sal!ng berjanji untuk tetap ber­

hubungan lewat surat • . 
Pada awalnya hubungan Hayati dan Zainuddin masih te-

rus berlangsung meialu~ surat. Sementara itu di kampung 

Hayat:t m~ndapatbdesakan dari kaum kerabatnya untuk memu­

tuskan hubungannya dengan Zainuddin. Karena desakan yang 

terus menerus ~~ pertemuannya dengan sahabat lamanya 

Chodijah, menyebabkan pendirian Hayati ~enjadi goyah. 

Hayati terpukau oleh kehidupan Chodijah yang dianggap 

lebih modern darinya._Karena tertar:tk pada sikap dan pri­

laku Chodij ah dan karena desakan yang teru·s menerus dari 

kerabatnya, akhirnya dia menerima ~ziz sebaga:t suaminya. 
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Mendengar bahwa Hayati telah memutu:skan menikalt: de­

ngan pilihan kelua~ganya, Z~inuddin menjadi putus asa. Ke-

aQaan ini tidak berlangsung l~~a, sebab dia adalah seorang 

pemuda yang beriman yang tidak mau membiarkan dirinya 

rus larut dalam penderitaa.n. ilidampingi sehabatbya 

te-

yang 

bernama Mu'iuk, Zainuddin berlahan-lahan bangkit dan memu­

tuskan pergi ke Jawa. Di Surabaya Zainuddin akhirnya ber­

hasil menjadi pengarang terkenal, dan di sanalalhdia kem-

bali bertemu dengan Hayati dan suaminya. 

Sementara itu kehidupan Hayati tidak beruntung, kare­

na Aziz adalah seorang suami yang· kurang bertanggung:".' ja·­

wab dan•isuka. menghambur-hamburkan uang. t>_etela.h jatuh da­

lam lcemiskinan barulah die. insar akan kesalahannya. Untuk 

menebus kesalahan tersebut dia memutuskan untuk mencerai­

kan Hayati karena merasa tida~ R!~fas lagi menjadi suami. 

Tidak tahan menerima penderitaannya, Aziz memutuskan 

untuk bu.~uh diri dan seblwnnya dia sempat ~enulis surat 

untuk iainuddin dan menyerahtan kembali liayati kepadanya. 

Zainuddin tidak dapat menrima. kembali Hayati, karena 

selama ini dia sudah disakiti dan dihinanya. Hayati mene­

rima keputusan Zainuddin: tersebut denga.n kecewa dan dia 

memutuskan untuk kembali ke kampung~ya. 

Keputusan iainuddin tersebut akhirnya menimbulkan 

penyesalan yang sangat dalam pada dirinya karena Hayati me-
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ninggal bersama kapak Van Der Wijck yang ditumpanginya. 

tidak lama kemudian Zainuddin meninggal karena beban be~ 

rat dalam jiwany~. 

Di Bawah Lindungan Ka'bah ---
Roman 1n1 menoeritakan percintaan muda mudi yang ter­

halang oleh status sosial berbeda dalam adat Uinangkabau. 

Inti dalam oerita ini adalah menyoroti sikap dan prilaku 

Hamid dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam hi­

dupny.a. 

Hamid adalah seorang anak yatim yang hidup miskin 

dengan ibunya. Karena kemiskinan itu, dalam usianya Y8.J'.1S 

masih sangat muda dia harus berhenti dari sekolah dan mem­

bantu ibunya berjualan kue. Pada saat menjajakan kue inilah 

ia bertemu dengan keluarga Haji Ja•tar, seorang saudagar . 
yang kaya di kapungnya. 

Ieluarga Haji Ja•tar menaruh perhatian yang sangat be­

sar pada Hamid. Kareaa kebaikan hati keluarga itu, Hamid 

diperbolehkan sekolah dengan biaya 41tahggung oleh mereka. 

Haji Ja•tar mempunyai seorang anak perempuan bernama 

Zaenab. Hubungan Hamid dan Zaenab terseb~t sudah aeperti hu-

bungan adik dan kakak. Mereka selalu belajar dan bermain 

bersama-sama. 

Setelah keduanya lulus dari sekolah MOLO, H.Ja'tar mu­

la1 menghentikan sekolah putrinya sebab pada waktu itu anak 

gadis hanya diperbolehkan sekolah sampai tingkat WLO saja. 

Sedangkan Hamid meneruskam sekolah ke Padang Panjang. 
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Sementara itu: telah tumbuh cinta di hati Hamid, te­

tapi dia tidak berani mengungkapka.nnya pada siapapun.Ke­

tika tiba-tiba Haji Ja'far meninggal, Hamid terpaksa ti­

dak melanjutkan sekolahnya dan pulang ke kampung. Sete­

lah meninggalnya a. J a' f'ar hu bungan keluarga H.. J a I far 

dan keluarga Hamid menj ad'i renggang. Hal ini disebabkan 

karena kaum kerabat .i1. Ja'far.ikut dalam kekuasaan· rumah. 

tangga mereka. 

'.Cidak lama kemudian ibu Hamid jatuh sakit pula, dan 

sebelwn meninggal ia berpesan kepada anaknya agar ti'dak 

mela.ngkah lebih jauh dalam ~encintai Zaenab. Alasannya a­

dalah status mereka sangat berbeda, selain itu selama ini 

keluarga .t1 J'a'far sudan banyak sekali membantu mereka. 

J:iamid tidak boleh merusak hubungan baik yang telan dibina 

sejak H Ja•rar mesih hidup. 

Setelah ibunya meninggal, Ha.mid sering menyendiri 

dan berdiam diri. Pada suatu hari ia bertemu dengan ib~ 

Zaenab dan menyuruli pe:nuda itu berkunjung ke rum!ilinya ka­

rena ada sesuatu yang akan disampaikan. Ketika Ha.mid sam­

pai ke rwnah Zaenab, ia menemukan Zaemab seorang diri. 

Dalam percakapan singkat mereka, hampir saja Zaenab me­

ngungkapkan perasaannya kepada Hamid, tetapi ibunya da­

tang sebelwn anak gadisnya itu berkata bahwa ia mencintai 

Hamid. 

Ibu Zaenab memmnta kepada Hamid agar mau membujuk 

dan melunakkan hati Zaenab agar mau menerima lamaran sa­

lah satu kemenakannya. Walaupun dengan berat hati Hamid 
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akhirnya mampu melaksanakan perintah tersebut. Setalah itu 

Hamid memutuskan untuk mengembara meninggalkan kampungnya. 

Ia kemudian memutuskan untulc tinggal di Mekah agar· ~tp-en­

deritaan dalam liat:tnya berkurang,'. D:t kota bi Hamid sema­

kin menjadi seorang pemuda pendeam dan sangat tekun beri­

badah. 

Sementara itu Zaenab menolak untuk menikah d~nga.n pi-

lihan orang tuannya. Di Mekah akhirnya· Hamid' mengeta.hui 

hal tersebut lewat sa.habatnya Saleh. Ist·ri Saleh barns.ma 

Roana adalah sahabat Zaenab- yang mengeta.hui seluruh raha­

sia hati Zaenab. Mendengar cerita dari Saleh, Hamid kem­

bali qiempunyai ha.re.pen utnuk kembali bertemu Zaenab. Sebe­

lum perc:tntaan tersebut terwujud, Zaenab dikabarkan me­

ninggal dunia karena terlalu lama menanggung beban: derita. 

Selanjutnya cerita diakhiri dengan meninggalnya He.mid .:se­

telah menj"a~~nkan,,·.i badaJi haj inya di bawah- lindungan Ka' bah. 

Df J emput: Mamaknya 

Musa seorang pemuda yang bera.sal dari Minanglcabau 

telah lama hidup de.lam kemiskinan·. Karena kemiskinan itu 

ia meminta ijin kepada istri dan kaum kerabatnya untuk 

pergi merantau mange.du' keuntungan di tanali. Deli. Istrinya 

yang sangat setia memaksa ikut te perantauan walau hidup 

mereka di sane. belum tentu berhasil. 

Di Perantauan Musa bekerja keras tidak mengenal pu­

tus ~asa. Ia dan istrinya menempati rumah petak dan tetap 

hidup dala.'11 kemiskinan. ~ta.pi keadaan tersebut tetap men-· 

jadikan mereka bahagia. K!3sengsaraan hidup tersebut 

·' 
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tidak dirasakan, karena mereka selalu menghadapinya ber­

sama-sama. Kebahagia~ mereka bertambah setelah istri 

Musa melahirkan seorang anak. Musa semakin giat 

dan berusaha untuk mendapatkan penghidupan yang 

baik. 

bekerja 

lebih 

Sementara itu, kabar mengenai kemiskinan Musa di­

perantauan sudah tersiar di kampung mereka. Mendengar 

berita tersebut ks.um kerabat istri Musa menetapkan untuk 

menjemput kemenakannya kembali. Musa sudah dianggap ti­

dak mampu lagi menghidupi anak dan istrinya. Karena de­

sakan adat yang tidak mau menerima kemiskinan Musa ter-· 

sebut mengakibatkan kedua suami istri itu terpaksa ber­

pisah. 

Dengan menahan segala kesedihan, Musa melepaskan 

istrinya yang sangat dio:tntainya. Musa akhienya hidup 

seorang diri di perantauan. 

2.6 Masalah Akhlak, Keimanan, Takdir, dan Hakekat rwnah­

fangga.dalam panda.ngan Islam 
Dalant sub bab ini, penulis akan menyampaikan sedikit 

uraian mengenai pendangan-pandangan Islam yang meliputi 

masalah-masalah yang berhubungan dengan akhlak, keirnanan 

takdir, dan hakekat rumah tangga. Hal ini disebabkan da­

lam setiap karyanya Hamka selalu memasukkan ajaran- aja­

ran Islam teruta~a yang berhubungan dengan masalah- masa­

lah di atas. 

Akhlak 
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Ajaran-ajaran Islam pertama-tama di mulai dengan mem-

perbaiki jiwa menusia, artinya Isl~ menanamkan segala 

ajaran-ajarannya dalem lubuk hati manusia sehingga merupa­

kan bagian yang terpadu dan tidak dapat dipisahkan lagi. 

Manusia mempunyai kecenderungan sifat.buruk dalam ke­

hidupannya, dan hanya manusia-manusia yang beri.wan dan be­

ramal saleh yang selamat dalam menearungi kehidupannya.Ke­

cenderungan menusia tersebut terdapat dalam surah Al-A'rar 

146 yang berbunyai: 

"Akan klipalingkan dari ayat-ayat- Ku orang-orang j'.'.ang 
sombong di permukaan bumi ini tanpa alasan yang Haqt 
dan jika mereka itu mengetahui tiap-tiap ayat (pun.1 
tidak akan mau beriman dengan Nya, dan jika mereka 
mengetahui jalan p:l.mpinan ljugaJ tidak mau menjadikan­
nya sebagai jalan (nya) tetapi jika mengetahui jalan 
kesesatan justru dijadikan sebagai jalannya. Yang de­
mikian i tu lantaran mereka telah mendustakan ayat·­
ayat Kami dan mereka lupa terhadap ayat- ayat K;mi" 

Sedangkan orang-orang yang selam.at dari kecenderungan du­

nia yang rendah i tu adalah orang-orang yang beriman : , ·, dan 

beramal saleh. 

Akhlak yang mulia itu adalali. pencerminan dari iman 

yang sempurna dan beramal saleh. Inilah prinsip tentang 

fitrah manusia yang sangat bagus itu yang juga telah dija­

dikan sebagai program perjuangan yang harus ditegakkan.Se­

dang sikap Isldr terhadap watak-watak manusia yang tidak 

baik itu adalah memperingatkan dan berusaha untuk mele\ii,s­

kan dari ikatan itu serta menjadikan manusia supaya tunduk 

kepada gerakan akalnya yang ldrus dan fitrahnya yang suci. 
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Sedangkah yang disebut sebagai manusia yagg beriaan 

adalah orang yang bertauhid, yang ikhlas, dan orang-orang 

yang sabar atas ujian dan oobaan Allah. Mereka itu selalu 

berspills:ur, kedtamaannya adalah mereka selalu mengingat me­

lalui lisan lalu mengalir ke hati dan jika mereka tertim­

pa musibah tampak di wajah mereka sen.yum.a.a. Ciri-oiri ma­

nusia berimu tersebut adalah menganggab musibah bukan 

suatu siksaan. Allah tidak menjadikan dunia ini sebagai 

tempat kesengsaraaJa., menyusahkan, men.yulitkan, ataupun me­

lelkhJan. Kalau ada manusia yang merasakan seperti itu 

dia bukan termasuk manusia beriman. •anusia seperti ini 

akan dijauhkan dari ajaran, bimbingan,serta petunjuk 

Allah ke.rena di'l tidak rela akan segala aesuatu yang di-

berikan Allah. Keute.maan oran bersabar terdapat 

surab 

dal&1D 

"Wahai orang-orang yang bariman, bersabarlah clan kuat­
kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan ber­
tawakallah kepada Allah supaya kamu beruntunt.• 

Bal iai juga ditegaskan kembali dalam surah Al-Baqarah 155• 

157 yug berbunyi; 

"Dan berikanlah berita gembira pada orang-orang yug 
aabar, yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musi­
bah mereka mengucapkua Innaallilahi Wa irma ilaihi 
raaji'un. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 
aempurna dan ralnat dari Tuhannya, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk." 
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.. - . -·-- -···-
Dari aini kita dapat men;yimpulkan bahwa bagaimanapun 

beratnya cobaan yang ditimpakan kepada seorang manusia, 

tuhan akan tetap memberikan petunjuk agar ia melangkah di­

jalan yang benar asalkan mnusia tersebut tetap sabar dan 

tawakal. 

Masalah dosa yang diperbuat oleh manusia,tislam me­

negaskan agar manusia tersebut tidak kehilangan harapan 

sama sekali seandainya dia telah terlanjur berbuat dosa. 

Allah memberikan pengampuanan terhadap orang-orang yug 

benar-benar bertaubat yaitu orang-orang yang memohon pe­

nga.npunu. denga.n tunduk, patuh,·dan khusuk. 

Tuaduk dan patuh hanya ada pada diri orang-orang yang 

berimu, karenanya mereka itu diberi karunia dan ra,b.mat. 

Pirman Allah dalam An-Nissa 64 menyatakan 

wsesungguhnya jikalau ketika mereka menganiaya dirinya 
sendiri datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada 
Allah, dan rasulpun memohonkan ampun untuk mereka,ten­
tunya mereka mendapati Allah Maha Penerima faubat lag1 
Maha Pen;yayang. 

~1 daiam ajaran Ialam, semua dosa dapat dihapus dengaa 

perbuatan baik dan bertaubat keouali dosa tidak beriman ke­

pada realitas tert.inggi karena berlawanan keimanan kepada 

Allah sepert1 yang terdapat dalam surah An-Nisa 48 berbunyi 
·---·-- ····--·· 

"Seswagguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan 
Dia mingampuni dosa yang selain dari syirik itu dan 
bagi siapa 7a.ng dikehendaki Nya. Barang siapa ypg 
mempersekutuka.nJJa, ma.lea sungguh telah berbuat dosa 

~ang besar." 
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Telah disebutkan bahwa manusia akan selalu berada di­

dalam kesesatan apabila dia lebih memperturutkan hawa­

na!su daripada keutamau ajaran-ajaran Alloh. DalBll bal 

ini Allah memperingatkan pada kita bahwa manusia j-.ngan 

eelalu memperturutkan bawa natsu. lial ui disebabkan 

karena hawa na!su torsebut tidak akan ada habisqa dan 

akan selalu membawa manusia menuju kesesatu seperti 

dalm surah Shad 26 yang berbwiyi; 

•nan jangan kamu memperturutkan hawa narsu karena 
hawa natsu itu dapat menyesatku kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orug-ora~g yang seaat dari ja­
lan Allah kelak akan mendapat sikasaan yang pedih 
lantaran mereka lalai akan adanya hari perhitungu• 

Nateu ialah jiwa dalam kehidupan dunia. Begitu bayi 

lahir, maka rob disebut natsu. 8elama masih berupa jania 

dalam kandungan ibu disebut roh. Na!su aanusia diilhami 

oleh dua kekuatan. Pertama tujur (kejahatan) do.n kedua 

takwa. Kedua kekuatan itu, yang baik dan yang jahat ea­

ling berlawanan. Kekuatan kebaikan sumbernya age.ma, akal 

dan kebijaksanaan. Sedanglcan kekuat n yang jahat bereum­

ber dari natsu amgkara murka dan goda&l'l setan. 

Memang natau manusia cenderung meny~nangi maksiat, 

misalnya mata ingin selalu ingin melihat yang haraa.Nat­

su seperti itu cocok dengan natsu kebendaannya. Jidi ma­

nus1a tidak boleh hanya ~enimpaku setiap pelanggaran 

adalah karena kesalahaa setan. 
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Setan datang pada manusia, menggoda d8Jl mendorong te­

rus agar manusia dalam melihat 7ang baik menjadi buruk du 

sebaliknya 7ang buruk menjadi baik. Terus menerus ia meag­

goda dengan tujuan seluruh manuasia masuk neraka. Setan 

lebih banyak menggoda kepada orang-prang yang berimaa daJt 

yug mampu mengendalikan hawa natsu. Apabila natsu manusia 

sudah ditaklukk8l.l dan dikendalikan setaa, maka jika 1a di­

ajak kepada yang baik akan menentang dan menolak, tetapi 

apabila ia doajak kepada perbuatan yang jahat tak kuasa 

untut menolakn7a •. latsun1a tidak mampu lagi menoegah per­

bu&tan jahat walaupun mengundang bahaya dalam hidupnya. 

Takdir 

Yang dimaksud takdir dalam Islam adalah ketentuan 

Allah dalam menentukan nasib manusia yang pada hakekatnya 

manusia tidak dapat merubahnya. Bila Allah telah menentu­

ku sesuatu maka manusia tidak dapat mmilih yanf;. lai.Ja 

dan harus menerilla apa yang telab ditetapkan Allah seper­

ti ·.~us t6r.dapa."t!""4alam surah A.l-Qashaah 68 yug berbunyi; 

"Dan TuhUJ1u menciptakan apa yang dia ke3endaki clan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mere­
ka. Maha d.oi Allah dan Kaba Tinggi dari apa 7ang me­
reka persekutukan (dengan dia)." 

Hakekat rumah tangg!, 

Perkawinan me~erut agama Islam bukan sekedar pertali­

an cinta kasih antara dua makhluk yang ber.lainan jenia , 

tetapi auatu perbuatan yang mengandung nilai ibadah kepada 
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Allah. Oieh sebab itu bekal utama untuk melangkah menufu 

perkawina.n adalah bukan sekedar atau apa saja yang sitat­

material melainkan iman dan takwa ,seperti tirman Allah 

dalam surah Al Baqarah 197 yang berbunyi; 

r~an bawalah perbekalan, tetapi sebaik-baikn.7a per­
oekalan adalah takwa." 

... ,· ,. --
Bekal utama dalam sebuah perkawinan adalah takwa, 

kareaa ketakwaan bagi seorang mukmin adalah pertanda •an­

tapn7a keim.anan yang terwujud dalam amaliyah lahiri7ah ba• 

ik dalamhubungannya dengan Allah maupun dengan sesama •a­

nusia. Sedang muk:min yang takwa berati dalam segala lang­

kahnya disinari oahaya imannya sehingga dalam situasi &­

papun langkahnya akantetap seimbang dan stabil. 

Perkawina:a tidak dapat hanya berbekal ointa, harta 

benda ataupun melihat status sosial saja sebab semua itu 

tidak akan kekal sitatnya sehingga tidak akan dapat men­

jamb kesejahteraa.n perkawinan tersebut. 
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